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kata Arab yang sudah terserap menjadi bahassa
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V. Vokal Panjang
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fathah + wawu mati ditulis au.
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Dalam sejarah umat manusia, wanita selalu menjadi korban
dari berkembangnya budaya patriarkhi, di mana wanita selalu
ditempatkan sebagai makhluk kelas dua yang posisinya berada
di bawah laki-laki.

Budaya yang mengesampingkan peran kaum wanita tersebut
Juga bisa ditemui dalam Islam. Sementara Islam adalah agama
vang tidak membuat perbedaan antara manusia yang satu dengan
manusia yang lain. Islam adalah agama yang mengakui kesamaan
antara manusia, tanpa pernah memandang Jjenis kelamin,
kekayaan dan sebagainya, kecuali pada ketagwaannyva.

Salah satu wujud budaya tersebut adalah munculnya
beberapa keistimewaan laki-laki dibanding wanita. Hal ini
banyak kita temui pada beberapa hukum figh vang terlihat
memihak pada kaum laki-laki dan kesemuanya dilegitimasi oleh
dalil al-Qur“an dan hadis.

Dalam kasus dispensasi salat jum’at bagi wanita, nampak
adanya diskriminasi yang memandang lemah wanita.Hal 1ini
dapat dilihat dari dalil yang digunakan sebagai legitimasi
adanya dispensasi tersebut-dalam hal ini hadis- yang tampak
mensejajarkan posisi wanita dengan terbelenggunya
kemerdekaan yang dimiliki oleh seorang budak, mensejajarkan
tingkat kedewasaan wanita dengan anak kecil serta
mensejaJjarkan kekuatan fisik wanita dengan orang sakit.
Tetapi, Jika dikaji lebih mendalam, ternyata hadis vyang
sering digunakan sebagai legitimator pendapat para ulama
figh tidak kuat. Hal ini dikarenakan bahwa nilai sanad dan
matan yang terkandung dalam hadis tersebut adalah lemah.
Oleh karena itu kehujjahannya., terutama sebagai  pentakhsis
al-Qur an, Jjuga lemah. .

Sementara kalau dilihat dari sisi rasionalitasnya, hadis
tersebut juga lemah. Seperti yang telah dipaparkan di atas,
bahwa Islam turun ke bumi dengan membawa nilai-nilai
persamaan dan kesetaraan manusia di hadapan Tuhan. Oleh
karena itu sudah sangat tidak relevan bila isu mengenai
kelemahan kaum wanita diangkat ke permukaan--untuk dijadikan
sebagal legitimator penindasan kaum laki-laki atas kaum
wanita--ketika kondisi emosi manusia sudah sampai pada
tingkat yang sedemikian dewasa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang telah disepakati oleh para wulama,
al-Qur-an adalah sumber pertama dari hukum Islaml). Hal
ini berarti bahwa penetapan keputusan bagi segala hukum
Islam harus didasarkan pada al-Qur”an. Dengan demikian,
maka tidak akan ada hukum Islam yang bertentangan dengan
kandungan al-Qur an. Penetapan al-Qur an sebagai dasar
pertama bagi hukum Islam adalah dikarenakan isi dan
kandungannya yang merupakan kalamullah, wahyu Allah yang
diterima oleh nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat
Jibrilg), sehingga dari segi orisinalitas dan
kemutawatirannya tidak diragukan lagi.

Sebagai sumber hukum Islam yang pertama dan utama,
maka sudah semestinya al-Qur“an bersifat universal?d),
vang berlaku kapan saja, di mana saja dan bagi siapa
saja, tidak terbatas ruang dan waktu, serta mencakup
segala aspek kehidupan manusia.

Dalam menetapkan suatu hukum, tidak Jjarang al-@Qur”an
mengungkapkannya secara umum, sehingga menyulitkan kita

untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sekarang.

1) Dpra. H. Siti Amanah, Pengantar Ilmu al-Qur°an dan Tafsir
(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993), hlm. 150.

2) Lihat Q.S5. 42: 92.
3) Dra. H. Siti Amanah, op. cit., hlm 136.



Jika demikian, maka kita harus mencari penjelasannya,
terutama lewat ayat-ayat al-Qur an itu sendiri, karena
ayat-ayat al-Qur-an juga berfungel sebagai penafsir ayat-
ayat yang lain?). Akan tetapi Jika di dalam ayat al-
Qur an pun tidak ditemukan penjelasannya, maka diperlukan
suatu dasar lagi bagi penetapan hukum Islam, vang
tentunya dapat dipertanggungjawabkan validitasnya.

Dasar hukum yang dapat dijadikan sebagai penjelas
bagi ayat al-Qur an adalah badié5). Hadis, menurut ulama
ahli hadig, adalah segala sesuatu yang diambil dari nabi,
baik berupa perkataan, perbuatan maupun persetujuan
beliau®). Hal 1ini dikarenakan rasulullah merupakan
manusia yang paling tahu akan apa yang dimaksud oleh
Allah dalam ayat al-Qur an.

Sebagal penjelae ayat-ayat al-Qur an, maka ada empat
fungsi hadié terhadap al-Qur‘an’’), vaitu sebagai Bayan
Ihf?ﬁl, Bayan Takhg]g, Bayan Ta yiln dan Bayan Naskh.
Sebagai contoh, perintah Allah mengenai kewad iban
menjalankan salat. Dalam al-Qur“an, perintah salat hanya

disebutkan secara globala), kemudian mengenal

4) Shubhi Ash-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu al-@ur an, terj. Tim
Pustaka Firdsus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 397.

5) Lihat Q.S. 59:7.

6) M. “Ajja) al-Khatib, Usul al-Hadis “Ulumuhu wa Mustalahuhu
(t.t.p.: Dar al-Fikr, 1949), hlm. 27.

7y Lihat Syaikh M. Jamil Zainun, Bagaimana Memahami al-Gur’an
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1995), hlm. 18.

8) Lihat Q.5. 17:78.



operasionalnya ditunjukkan lewat praktek salat vang
dilakukan oleh Nabi Muhammad®’ .

Dari perspektif gender, al-Qur’an dan hadis Juga
sering dipandang penuh dengan bias-bias budaya
patriarkhi, budaya yang mengunggulkan laki-laki atas
wanital®). Dalam al-Qur‘an dan Hadité banyak ditemui
aturan—-aturan yang memposisikan wanita berada di bawah
kaum laki-laki, ataupun pernyataan bahwa harga wanita
adalah separo harga 1laki-laki, misalnya dalam kasus

11) dan hukum warislz).

persaksian Pemposisian wanita
sebagai makhluk kelas dua tersebut pada gilirannya
membawa akibat domestikasi wanita, di mana wanita
dipandang sebagai makhluk domestik yang hanya bisa
berperan di dalam rumah!3). Dalam literatur-literatur
klasik tentang hukum Islam, budaya patriarkhi vang
berujung pada domestikasi peran wanita ini sangat Jelas
terlihat. Sementara literatur-literatur tersebut
mayoritas dirujukkan kepada al-Qur  “an dan padié sebagai

sumber hukum Islam14).

9) Drs. Abuddin Nata, MA., Al-Qur~ an dan hadis; Dirasah Islamiyyah
I (Jakarta: Pt. Grafindo Persada, 1994), hlm. 158.

10) Dr. Hj. Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender
dalam Tafsir GQur an (Yogyakarta: LKIS, 1999), hlm. 41.

11) Q.s. Al-Bagarsh: 282.
12) q.s. Al-Nisa“:11

13) Tim Risalah Gusti (ed.), Membincang Feminisme; Diskursus
Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 175-176.

14) 1pid., hlm. 167-180.



Salah satu wujud budaya patriarkhi dan domestikasi
peran wanita ini adalah kasus salat Jum’at. Perintah
melaksanakan salat Jum’at terdapat dalam al-Qur-anl®) .
Ayat yang menyatakan perintah untuk melaksanakan salat
Jum’at diawali dengan kat;,:“"-’r". Q’:’JJ\\‘(]—_‘\\Q .  Secara umum
dipahami bahwa kata \3“07 vang berbentuk jama’ mu :Zakkar
(orang ketiga laki-laki) ini ditujukan kepada seluruh
manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sebagaimana
halnya kataty‘bJ1Lﬂg\Lf. Ungkapan vang menunjukkan
perempuan sebagai satu entitas dengan laki-laki selalu
dengan menggunakan simbol kelelakianls). Tetapli kemudian
ada padié vang membatasi keluasan makna kata ini. Badié

tersebut berbunyi:

17) (250 91 (P 91 8150l 91 Bshog A

Hadid ini menarik wuntuk dikaji, selain karena
didasari oleh mnuansa misogini (kebencian terhadap
perempuan) sebagai kelanjutan dari budaya patriarkhi yang
dikandungnya, Juga karena ternyata hadisd ini mengundang

banyak perdebatan di kalangan fugaha“. Kebanyakan

15) Q.S5. al-Jumu”ah: 9.
16)7im Risalah Gusti, op. cit., hlm. 168.

17) gulaiman bin Ishaqg Abu Dawud, Sunan AbI Dawiid,
Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm, 401.



literatur fiqih yang berbicara tentang hukum salat Jum’at
bagi wanita menyebutkan l::adis ini sebagai dasar, tetapi

kemudian kesimpulan yang diambil berbeda-beda bahkan

saling bertentangan.

Gair al-Jumhur menetapkan hukum wajib untuk
melaksanakan salat Jum’at bagi laki-laki maupun wanita
dengan alasan bahwa khitab perintah melaksanakan salat
Jum“at dalam al-Qur an mencakup laki-laki dan wanita.
Sedangkan hadis tersebut tidak bisa dijadikan sebagai
takhsis karena nilainya tidak sampai pada derajat
ga@I@la). Hal ini juga didukung oleh fakta sejarah yang
mengindikasikan kehadiran kaum wanita dalam salat Jum’at

bersama Nabi. Sebuah hadis mengatakan:
O\LI\_JMI § .)m\./JJlQT }CJ'!g L:G&JA':C/’JBLSJ-Q&“&
rq—()“'! s \p‘_J l_/ }}59 %g‘ﬂy /Cllw;) “"-’L(‘ “’U@JIO

(AL)\WJ 0_9_/!"(}‘1’(‘”/@_5‘1([6
19) '

Menurut mereka, secara nahwu lafaz istisna” pada
hadis tersebut merupakan pengecualian bagi lafaz Jama ah,
sehingga salat Jum’at tetap wajib bagi empat golongan

tersebut sekalipun tanpa Jamaah.ZO)

18) Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Hazm, al-M:uhalla (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), Jilid III, Juz 5, hlm. 49. Lihat Prof. Dr. T. M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, cet. XI (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
hlm. 400-401.

19)Drs. Noor Matdawam, Masalah Shalat Jum’at Bagi Weanita (Yogyakarta: CV.
Bina Usaha, 1991), hlm. 16.

20) Ibid., hlm. 401. Lihat Drs. M. Noor Matdawam, Ibid, hlm. 18-
20.



Selanjutnya, pendapat kedua dilontarkan oleh Jjumhur
ulama. Beberapa dari mereka menyatakan bahwa sekalipun
hadis tersebut tidak sampai pada derajat sahih, akan
tetapi bernilai mursal sahabi, sehingga dapat dijadikan
sebagal pedoman. Maka empat golongan tersebut terbebas
dari kewajiban melaksanakan salat Jum”at. Akan tetapi
karena ada riwayat yang menunjukkan keikutsertaan wanita
dalam salat Jum”at, maka mereka menghukuminya sunnah21) .
Penelitian terhadap hadis ini perlu dilakukan selain
untuk mengurai kesan diskriminatif dalam hukum Islam,
Juga untuk memberikan sebuah penjelasan bagi umat Islam
mengenai nilai badis tersebut, sehingga didapatkan sebuah
landasan yang cukup kuat untuk melaksanakan perintah
Tuhan.

Dalam skripsi ini penulis akan mencoba membuktikan
validitas serta kehujjahan hadis tersebut, terutama
sebagal pentakhsis al-Qur”an, sehingga diharapkan akan
diperoleh landasan yang kuat dalam melaksanakan ibadah

galat Jum”at.

. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas arah pembahasan skripsi ini, agar
sesuai dengan apa yang penulis maksudkan sebagaimana
terpapar dalam latar belakang di aﬁas, maka penulis
menetapkan rumusan masalah sebagail berikut:

1. Sejauhmana validitas hadis tentang dispensasi bagi

21) Drs. M. Noor Matdawam, op. ecit., hlm. 11-18.



wanita dari kewadiban me laksanakan galat Jum”at?

2. Bagaimana rasionalitas badis tersebut ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai hadis tentang dispensasi bagl
wanita dari kewajiban melaksanakan salat Jum”at,
sehingga bisa dijadikan ukuran apakah hadis tersebut
cukup valid untuk digunakan mentakhgig al-Qur an.

2. Untuk memperoleh landasan yang kuat dalam melaksanakan

galat Jum”’at.

D. Telaah Pustaka

Persoalan salat Jum’at bagi wanita memang banyak
menjadi perdebatan para ulama. Banyak referensi figh vang
menyebutkannya, baik yang mewajibkan ataupun yang tidak
mewajibkan. Di antara kitab figh vang memuat persoalan
salat Jum’at bagi wanita yang tidak mewaJjibkan adalah
Figh as-Sunnah karvya as-Sayyid as—-Sabig dan Bidayat al-
Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid karya Muhammad bin Ahmad
bin Rusyd atau yang lebih dikenal dengan Ibn Rusyd.

As-Sayid as-Sabiq menyatakan bahwa Jum“at wadib
bagi setiap muslim Vvang merdeka, berakal, balig dan
mugim  serta tidak ada ‘uzur. As-Sayid as-Sabig
mendasarkan pendapatnya ini pada hadis tersebut. Dia

menyvebutkan bahwa menurut an-Nawawi badis tersebut



bernilai sahih “ala syarti Bukhari wa MuslinP2) .

Senada dengan as-Sayid as-Sabig, Ibn Rusyd Juga
menyatakan tidak wajibnya salat Jum’at bagi kaum wanita.
menurutnya ada empat syarat wajib melaksanakan salat
Jum’at, dua diantaranya disepakati oleh ulama dan dua yvang
lain diperselisihkan. Dua yang disepakati adalah Laki-
laki dan sehat, sehingga kaum perempuan dan orang Vyang
sakit tidak wadjib me laksanakan salat Jum”at.
Sedangkan vang diperselisihkan adalah merdeka dan
mugin?S).

Sementara kitab-kitab yang menyatakan kewaJj iban
salat Jum’at bagi wanita diantaranya adalah Pedoman
Shalat karya Prof. Dr. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
Menurutnya hadis vyang digunakan oleh para ulama untuk
mentakhsis ayat vyang memerintahkan salat Jum”at itu
adalah hadis mursal sahabi, dan hadis mursal sahabi tidak
bisa dijadikan huJjJjah kecuali bila sudah terbukti bahwa
sahabat tersebut pernah mendengar suatu hadis dari Nabi
saw24) . Sementara itu, keempat golongan yang disebutkan
dalam hadis itu tetap wajib melaksanakan salat Jum’at,
tetapi tidak harus datang berjamaah di masjid. Ini

dikarenakan adanya pertimbangan bahwa budak terikat

22) As-Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah (Kairo: Dar al-
Fath 11 al-A“lam al-“Arabi, 1990), Jilid I, hlm. 264.

23) Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi, Bidavat al-Mijtahid
wa Nihayat al-Mugtasid (Jeddah: al-Haramain, t.t.), Jilid I, hlm. 156.

24) T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman..... oP. cit., hlm. 400.



dengan pelayanan terhadap tuannya, wanita terikat dengan
pelayanan rumah tangganya, anak kecil belum terkena hukum
taklif dan orang sakit sulit untuk hadir ke masjid2d).
Sedangkan menurut Ibn Hazm,_badis itu tidak bisa
dijadikan sebagai huJjjah karena déri sanadnya terdapat
perawi vang mursal dan majhtl?®) . Namun, pendapatnya
mengenai keempat kelompok yvang tersebut dalam badis itu
tidak Jelas. Dia menyatakan kewajiban salat Jum“at bagi
budak dan musafir, tetapi bagi wanita ada dispensasiz7).
sebuah buku yang ditulis oleh Drs. M. Noor Matdawam,
Masalah Shalat Jum’at bagi Wanita, telah  membahas
persoalan ini. Noor Matdawam mencoba mengelaborasi
pendapat-pendapat yang muncul di sekitar persoalan salat
Jum’at bagi wanita. Meskipun cukup banyak data yang telah
diberikannya, namun buku tersebut masih belum cukup untuk
dijadikan pegangan. Karena, seperti vyang diakui oleh
penulisnya sendiri, sang penulis tidak berani menilai
validitas hadis yang digunakan oleh Jumhur Ulama untuk
mentakhsis al-Qur’an tersebut karena penulisnya merasa
tidak  mampu untuk menilainya?®’). Maka skripsi ini

dimaksudkan untuk melengkapi sesuatu yang belum tersentuh

dalam penulisan buku tersebut, sehingga bisa menguatkan,

hlm.

25) Ibid., hlm. 401.

26) Abu Muhammad “Ali bin Ahmad bin Hazm al-Qurtubi, op. cit.,
49.

27) Ibid., hlm. 50-51.

28) Drs. M. Noor Matdawam, op. cit., hlm. 21.
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atau bahkan melemahkan. kesimpulan vang telah dibuat oleh
penulisnya, di mana dengan tanpa harus mengetahui nilai
hadis tersebut yang sebenarnya, Noor Matdawam, dengan
menggunakan beberapa argumen rasional, lebih memilih

pendapat Jumhur Ulama.

Metode Penelitian

Penelitian 1ini adalah penelitian kepustakaan murni
(Pure Library Research), dan sesuai dengan permasalahan
yang dibahas di sini, maka penulis mempergunakan metode
takhrij hadis, yaltu menunjukkan sumber asli hadis vyang
diriwayatkan beserta sanadnya, kemudian menyimpulkan dan
menjelaskan‘nilai hadis tersebut.zg)

Adapun langkah penelitian adalah sebagai berikut:

Pertama, analisis dari segil kualitas sanad,
meliputi biografi periwayat, yang mencakup nama lengkap,
tahun lahir dan wafat, guru dan murid, serta komentar
ulama terhadap periwayat vang bersangkutan. Kemudian
tentang persambungan sanad, syvaz dan “illatnya.

Kedua, analieis matan. Dalam hal ini penulis
menggunakan langkah-langkah Vvang disebutkan oleh Dr.
Yusuf Qardhawi, yaitu:

1. Memahami as-Sunah sesual petunjuk al-Qur’an.
2. Meneliti keberlawanan hadis dengan al-Qur an.

3. Menghimpun b&dis yvang bertema sama.

29) Mahmud at Tahhan, Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis,

terj. Ridlwan Nasir (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), hlm. 7.
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4. Menggabungkan atau mentarJih badis vang tampaknya

berlawananao).

Setelah mendapatkan kejelasan mengenai nilai hadis
tersebut, penulis akan mencoba menganalisa makna vyang
dikandung serta sasaran yang dituju oleh hadis tersebut
dengan memperhatikan latar belakang munculnya hadis

tersebut dan rasionalitas hadis.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan penulisan yang utuh dan terarah,
maka penulis membagi sistematika penulisan skripsi ini
dalam lima bab, yaitu:

1. Bab pertama, Pendahuluan, berisi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

2. Bab kedua, berisi pembahasan tentang Sejarah salat
Jum”at dan Kontroversi di sekitarnya, meliputi sejarah
galat Jum”at dan Perselisihan ulama tentang kewajiban
salat Jum”at bagi wanita.

3. Bab ketiga, berisi pembahasan tentang hadis, meliputi
seputar takhrij dan pemaparan keseluruhan redaksi
hadis, mencakup matan dan sanad hadis.

4. Bab keempat, berisi analisis tentang hadis, vang
meliputi analisa sanad dan matan.

5. Bab kelima, Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.

30) Dr. Yusuf Qardhawi., Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, ter].
Muhammad al-Bagir, cet. IV (Bandung: Karisma, 1995), hlm. 92-119.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari wuraian di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Sanad hadis tentang dispensasi bagi wanita dari
kewajiban melaksanakan salat Jum”at di atas adalah,
dari jalur periwayatan Abu Dawud, bernilai Mursal dan,
dari jalur periwayatan al-Hakim, bernilai Mungati”.

2. Matan hadis, dari sisi kesesuaian dengan al-Qur”an dan
kesesuaian dengan rasionalitas, bernilai lemah. Secara
Jjelas hadis ini menunjukkan keberlawanan dengan
keumuman yang dikandung oleh Q.S. al-Jumu’ah: 7.
Sementara dari sisi rasionalitas, hadis 1ini tampak
menimbulkan diskriminasi bagi kaum wanita. Hal ini
tidak sesuai dengan ajaran Islam vyang memandang
seluruh manusia itu sama, kecuali ketagwaannya.

3. Hadis tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hujjah
bagi dispensasi bagi wanita dari kewadiban

melaksanakan salat Jum’at.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran vyvang bisa diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Hendaknya dalam meneliti nilai sebuah hadis, seorang
peneliti tidak terlalu dibayvang-bayangi oleh pendapat

ulama-ulama terdahulu. Pendapat-pendapat ulama

66
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terdahulu mestinya hanya digunakan sebagai acuan dalam
meneliti hadis.

2. Seorang penelitl hadis hendaknya memperhatikan
rasionalitas hadis, karena dengan memperhatikan
rasionalitas hadis maka akan didapatkan gebuah
pemahaman yang sesual dengan perkembangan zaman. Dan
dengan pemahaman vang sesuai dengan perkembanga zaman
tersebut, maka Islam akan tetap universal, yang sesual

dengan segala zaman dan segala tempat.

C. Kata Penutup

Al-Hamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah
memberikan petunjuk kepada penulis selama penyusunan
skripsi ini. Tanpa bimbingan dan petunjuk dari Allah,
skripsi ini tidak akan pernah selesai sampai kapan pun.

Penulis tidak akan pernah berani untuk menyatakan
bahwa inilah ‘“"kebenaran', tetapi penulis akan selalu
katakan bahwa, sepanjang pengamatan penulis vang
terbatas, kondisi hadis tersebut adalah sebagaimana yang
tertulis di dalam kesimpulan di atas.

Terakhir, penulis berharap hasil penelitian ini ada
gunanya bagi nusa, bangsa dan agama.

Semoga.
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